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RESPON KAKTUS APEL  (Cereus spp.) TERHADAP BEBERAPA 
KONSENTRASI NAA DAN BAP SECARA IN VITRO. Skripsi : Ferdina 
Indah Permatasari (H0711042). Pembimbing: Sukaya, Retna Bandriyati Arniputri. 
Program Studi: Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
(UNS) Surakarta. 
Kaktus apel (Cereus spp.) merupakan tanaman yang berpotensi sebagai 
penghasil buah alternatif. Buah kaktus sangat kaya zat flavonoid yang dapat 
dimanfaatkan sebagai antioksidan, memperlambat penuaan, membantu fungsi 
organ, menurunkan tekanan darah, menekan kadar kolesterol jahat, zat pektin 
membantu tubuh mensttabilkan kadar glukosa darah dan meminimalkan resiko 
diabetes. Selama ini perbanyakan  tanaman  kaktus secara  vegetatif  merupakan  
alternatif  untuk mendapatkan  tanaman  baru.  Perbanyakan  secara  vegetatif  
dengan  sistem konvensional,  umumnya  masih  memerlukan  waktu  yang  cukup  
lama. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem  perbanyakan  tanaman  secara  
vegetatif  yang  lebih  cepat  dengan  hasil yang lebih banyak lagi, yaitu dengan 
sistem kultur jaringan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa 
pengaruh kombinasi zat pengatur tumbuh NAA dan BAP terhadap pembentukan 
tunas dan akar eksplan Cereus spp. Dalam kultur in vitro. Pelaksanaan penelitian 
dilakukan pada bulan Agustus 2014 hingga Februari 2015 yang bertempat di 
Laboratorium Fisiologi danBioteknologi TanamanFakultas Pertanian, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta.  
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, dengan 
2 faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi NAA yang terdiri atas 4 taraf, yaitu 
0,0 ppm,0,5 ppm, 1,0 ppm dan 1,5 ppm. Faktor kedua adalah konsentrasi BAP 
yang terdiri dari 4 taraf, yaitu 0 ppm, 2 ppm, 4 ppm dan 6 ppm.Pelaksanaan 
penelitian terdiri dari persiapan dan sterilisasi alat, persiapan kecambah biji kaktus 
apel, pembuatan media, sterilisasi, penanaman eksplan dan pengamatan. Eksplan 
yang digunakan berasal dari tunas pucuk aseptik dari kecambah biji yang 
diperoleh dari proses perkecambahan secara in vitro. Variabel yang diamati yaitu, 
saat muncul tunas, jumlah tunas, tinggi tunas, saat muncul akar, jumlah akar dan 
panjang akar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan pemberian konsentrasi 
NAA memberikan pengaruh pada variabel panjang akar dan jumlah akar. 
Perlakuan pemberian konsentrasi BAP tidak memberikan pengaruh pada semua 
variabel. Interaksi perlakuan konsentrasi NAA dengan konsentrasi BAP 
memberikan pengaruh pada variabel tinggi tunas. Pertumbuhan eksplan kaktus 
apel secara in vitro menunjukkan hasil cenderung baik pada perlakuan dengan 
penambahan konsentrasi NAA 1 ppm dan BAP 6 ppm. Penambahan konsentrasi 
NAA 1 ppm memberikan hasil cenderung baik pada variabel tinggi tunas, jumlah 
tunas, panjang akar dan jumlah akar. Penambahan konsentrasi BAP 6 ppm 
memberikan hasil cenderung baik pada variabel saat muncul tunas, tinggi tunas, 
jumlah tunas, panjang akar dan jumlah akar. Penambahan konsentrasi NAA lebih 
dari 1,5 ppm pada eksplan kaktus apel cenderung membentuk kalus dibandingkan 





APPLE CACTUS (CEREUS SPP) RESPONSE ACCORDING TO NAA 
AND BAP CONCENTRATION IN VITRO PROPAGATION. Thesis-S1 : 
Ferdina Indah Permatasari (H0711042). Advicers : Sukaya, Retna Bandriyati 
Arniputri. Study Program : Agrotechnology, Faculty of Agriculture, University of 
Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Apple cactus (Cereus spp.) has a potential as an alternative fruit producer. 
It contains flavonoids whichcan be used asan antioxidant, slowsaging, helpsorgan 
function, lowersbloodpressure, suppresslevels of bad cholesterol, pectinhelps the 
bodystabilizedglucose levelsandminimize the risk ofdiabetes. Vegetative 
propagation by conventional systems require quite a long time so we need a 
vegetative propagation of plants faster with more results, which is tissue culture. 
This research aims to identify and analyzethe combined effectof growth 
regulatorsNAAandBAPon the formation ofshoot and rootexplantsCereusspp. The 
research wasconductedin August2014 untilFebruary 2015held atthe Laboratory 
ofPlantPhysiologyandBiotechnology, Faculty of Agriculture, Universityof March 
Surakarta. 
This research were using a Completely Randomized Design (CDR) with 2 
factors. First factor is the concentration of NAA consisted of four levels 0,0 ppm, 
0,5 ppm, 1,0 ppm and 1,5 ppm. Second factor is the concentration of BAP 
composed of four levels 0 ppm, 2 ppm, 4 ppm and 6 ppm.The 
researchconsistedofpreparationandsterilization ofinstruments, 
cactusappleseedssproutpreparation, media preparation, sterilization, cultivation 
ofexplantsandobservations. The explantswere taken fromshoot 
tipsofsproutsseedsasepticallyobtained fromin vitrogerminationprocess. observed  
Variables : shootsappear, the number of shoots, shoots, roots appear,number of 
rootsandroot length. 
The result shows that the addition of NAA treatment effect on various 
variable, root length and root number. The addition of BAP treatment effect on 
the time of root appears. The addition of NAA combined with BAP effect on 
various variable. The addition of NAA 1 ppm combined with BAP 6 ppm is an 
ideal concentration to initiated apple cactus growth. The Addition 
ofNAAconcentration 1ppmtend to begive good resultathighvariablebud, 
budnumber, root length androot number. The addition 
of6ppmBAPconcentrationtends togivegoodresultsinthe current variable shoots 
appear,, number of shoots, root length androot number. The addition of NAA over 
1,5 ppm tend to initiated callus formation than shoots and roots. 
 
 
